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ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN  

 

Fase/Kelas :  D/ VIII-C Tahun Pelajaran :2024/2025  

Satuan Pendidikan : SMP Negeri  5 Gunungsitoli Total JP : 2 JP 

Mata Pelajaran :  IPS Alokasi Waktu : 8 X45 Menit 

 

Elemen 

 

 

Capaian Pembelajaran 

 

 

Pemahaman 

Konsep 

 

 

Pada fase ini, Peserta didik juga mampu memahami dan memiliki kesadaran terhadap perubahan sosial yang sedang terjadi di era 

kontemporer. Ia dapat menganalisis perkembangan ekonomi di era digital. Peserta didik memahami tantangan pembangunan dan 

potensi Indonesia menjadi negara maju. Ia menyadari perannya sebagai bagian dari masyarakat Indonesia dan dunia di tengah isu-isu 

regional dan global yang sedang terjadi dan ikut memberikan kontribusi yang positif. 

 

 

 

Keterampilan 

Proses 

Keterampilan Proses Pada akhir fase ini, Peserta didik mampu memahami dan menerapkan materi pembelajaran melalui 

pendekatan keterampilan 



 

Capaian Tujuan Pembelajaran Materi Profil Pelajar Pancasila 
Alokasi 

Waktu 

 

 Membandingkan perekonomian masyarakat pada masa awal 
kemerdekaan, orde baru, dann reformasi 

 Menjelaskan kerja sama ekonomi antar bangsa 

 Menganalisis kegiatan ekspor impor dalam perekonomian internasional 
 

Kondisi Perekonomian 

pada masa kemerdekaan, 

perdangan internasional 

 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan 

yang maha Esa, bergotong royong, 

bernalar kritis, kreatif, inovatif, 

mandiri, berkebhinekaan global 

 

2 JP 

 

 proses dalam belajarnya, yaitu mengamati, menanya dengan rumus 5W 1H. Kemudian mampu memperkirakan apa yang akan 

terjadi berdasarkan jawaban-jawaban yang ditemukan. Peserta didik juga mampu mengumpulkan informasi melalui studi 

pustaka, studi dokumen, lapangan, wawancara, observasi, kuesioner, dan teknik pengumpulan informasi lainnya. 

merencanakan dan mengembangkan penyelidikan. Peserta didik mengorganisasikan informasi dengan memilih, mengolah dan 

menganalisis informasi yang diperoleh. Proses analisis informasi dilakukan dengan cara verifikasi, interpretasi, dan 

triangulasi informasi. Peserta didik menarik kesimpulan, menjawab, mengukur dan mendeskripsikan serta menjelaskan 

permasalahan yang ada dengan memenuhi prosedur dan tahapan yang ditetapkan. Peserta didik mengungkapkan seluruh hasil 

tahapan di atas secara lisan dan tulisan dalam bentuk media digital dan nondigital. Peserta didik lalu mengomunikasikan hasil 

temuannya dengan mempublikasikan hasil laporan dalam bentuk presentasi digital dan atau non digital, dan sebagainya. 

Selain itu peserta didik mampu mengevaluasi pengalaman belajar yang telah dilalui dan diharapkan dapat merencanakan 

proyek lanjutan dengan melibatkan lintas mata pelajaran secara kolaboratif. 



 Menganlisis perkembangan penduduk Indonesia 

 Merancang pengembangan ekonomi kreatif berbasis teknologi Dinamika Penduduk   

Penilaian Harian  

Cadangan  

  

 

 

 

    Gunungsitoli,      Februari  2025 

 

  Mengetahui : 

  Guru Mata Pelajaran       Peneliti 
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MODUL AJAR  

KURIKULUM MERDEKA 

 

 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 5 Gunungsitoli 

Nama Penyusun   : Naomi Rizka Theresya Waruwu 

NIM : 219901037 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Fase D, Kelas/Semester  : VIII (Delapan) / 2(Genap) 

Alokasi Waktu   :   2 JP (2 x 45 menit)  

 

 

 

 

 

 

 

 



MODUL AJAR  
 

Tema 03. Nasionalisme dan Jati Diri Bangsa 

Sub.bab Penjelajahan Samudra, Kolonialisme, dan Imperialisme di Indonesia 

 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 5 Gunungsitoli 
Nama Penyusun   : Naomi Rizka Theresya Waruwu 
NIM : 219901037 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Fase D, Kelas/Semester  : VIII(Delapan)/II(Genap) 
Alokasi Waktu   :   2 JP(2 x 45 menit) 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

Capaian Pembelajaran Fase D 
Pada akhir fase ini, peserta didik mampu memahami dan memiliki kesadaran akan keberadaan diri 

serta mampu berinteraksi dengan lingkungan terdekatnya. Ia mampu menganalisis hubungan antara 

kondisi geografis daerah dengan karakteristik masyarakat dan memahami potensi sumber daya alam 

serta kaitannya dengan mitigasi kebencanaan. Ia juga mampu menganalisis hubungan antara 

keragaman kondisi geografis nusantara terhadap pembentukan kemajemukan budaya. Ia mampu 

memahami bagaimana masyarakat saling berupaya untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Ia 

mampu menganalisis peran pemerintah dan masyarakat dalam mendorong pertumbuhan 

perekonomian. Peserta didik juga mampu memahami dan memiliki kesadaran terhadap perubahan 

sosial yang sedang terjadi di era kontemporer. Ia dapat menganalisis perkembangan ekonomi di era 

digital. Peserta didik memahami tantangan pembangunan dan potensi Indonesia menjadi negara maju. 

Ia menyadari perannya sebagai bagian dari masyarakat Indonesia dan dunia di tengah isu-isu regional 

dan global yang sedang terjadi dan ikut memberikan kontribusi yang positif. Peserta didik mampu 

memahami dan menerapkan materi pembelajaran melalui pendekatan keterampilan proses dalam 

belajarnya, yaitu mengamati, menanya dengan rumus 5W 1H. 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman Konsep 
 

Pada akhir fase ini,  

1. Peserta didik mampu memahami dan memiliki kesadaran akan 

keberadaan diri serta mampu berinteraksi dengan lingkungan terdekatnya. 

Ia mampu menganalisis hubungan antara kondisi geografis daerah dengan 

karakteristik masyarakat dan memahami potensi sumber daya alam serta 

kaitannya dengan mitigasi kebencanaan. Ia juga mampu menganalisis 

hubungan antara keragaman kondisi geografis nusantara terhadap 

pembentukan kemajemukan budaya. Ia mampu memahami bagaimana 

masyarakat saling berupaya untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Ia mampu menganalisis peran pemerintah dan masyarakat dalam 

mendorong pertumbuhan perekonomian.  

2. Peserta didik juga mampu memahami dan memiliki kesadaran terhadap 

perubahan sosial yang sedang terjadi di era kontemporer. Ia dapat 

menganalisis perkembangan ekonomi di era digital. Peserta didik 

memahami tantangan pembangunan dan potensi Indonesia menjadi negara 

maju. Ia menyadari perannya sebagai bagian dari masyarakat Indonesia 

dan dunia di tengah isu-isu regional dan global yang sedang terjadi dan 

ikut memberikan kontribusi yang positif.  

 



Keterampilan Proses Pada akhir fase ini,  

 

1. Peserta didik mampu memahami dan menerapkan materi pembelajaran 

melalui pendekatan keterampilan proses dalam belajarnya, yaitu 

mengamati, menanya dengan rumus 5W 1H. Kemudian mampu 

memperkirakan apa yang akan terjadi berdasarkan jawaban-jawaban yang 

ditemukan.  

Peserta didik juga mampu mengumpulkan informasi melalui studi 

pustaka, studi dokumen, lapangan, wawancara, observasi, kuesioner, dan 

teknik pengumpulan informasi lainnya. merencanakan dan 

mengembangkan penyelidikan. Peserta didik mengorganisasikan 

informasi dengan memilih, mengolah dan menganalisis informasi yang 

diperoleh. Proses analisis informasi dilakukan dengan cara verifikasi, 

interpretasi, dan triangulasi informasi. Peserta didik menarik kesimpulan, 

menjawab, mengukur dan mendeskripsikan serta menjelaskan 

permasalahan yang ada dengan memenuhi prosedur dan tahapan yang 

ditetapkan. Peserta didik mengungkapkan seluruh hasil tahapan di atas 

secara lisan dan tulisan dalam bentuk media digital dan non-digital. 

Peserta didik lalu mengomunikasikan hasil temuannya dengan 

mempublikasikan hasil laporan dalam bentuk presentasi digital dan atau 

non digital, dan sebagainya. Selain itu peserta didik mampu mengevaluasi 

pengalaman belajar yang telah dilalui dan diharapkan dapat merencanakan 

proyek lanjutan dengan melibatkan lintas mata pelajaran secara 

kolaboratif. 

 
 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 
Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berahlak Mulia; Berkebhinekaan Global; 

Bergotong Royong; Mandiri; Bernalar Kritis; dan Kreatif.  

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Video tentang kondisi geografis di indonesia 
2. Slide gambar alur penjelajahan samudra 
3. Peta letak indonesia/atlas 
4. Kemendikbud.2021. ilmu pengetahuan sosial buku peserta didik kelas VIII, Jakarta: pusat kurikulum 

dan pembukuan  
5. Laptop 
6. Infokus 
7. Speaker 
8. Papan tulis 

E. TARGET PESERTA DIDK 

Peserta didik reguler/tripikal:umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Model Pembelajaran      :    Diferensial 
2. Metode Pembelajaran    :    Ceramah Interaktif, Diskusi, Penugasan 
3. Pendekatan                    :    pembelajaran berdiferensiasi berbasis social emotional learning (SEL) 

KOMPONEN INTI 

A TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Setelah  pembelajaran ini selesai peserta didik diharapkan mampu : 
1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian nasionalisme dan kondisi geografis indonesia 
2. Peserta didik dapat menganlisis faktor penyebab penjelajahan samudra di indonesia 

B PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik menyadari bahwa materi kondisi geografis dan penjelajahan samudra dapat bermanfaat dalam 
kehidupan sehari-hari 

C PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Bagaimana letak geografis negara indonesia ? 
2. Mengapa terjadi perbedaan kondisis geografis di indonesia terhadap penjelajahan samudra dan kedatangan 



bangsa barat di indonesia ? 
3. Mengapa indonesia menjadi salah satu tujuan penjelajahan samudra ? 
4. Apa faktor penyebab bangsa barat datang ke indonesia ? 

D Materi Pembelajaran 

Penjelajahan samudra, kolonialisme, dan imprelialisme di indonesia 

E KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 
1. Guru memberi salam kepada peserta didik  
2. Guru mengajak bernyanyi dan berdoa yang dipimpin oleh peserta didik. 
3. Guru memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, posisi dan tempat duduk.. 
4. Guru memotivasi peserta  didik agar tetap memiliki  semangat  dalam  proses pembelajaran (communication) 
5. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. 
6. Guru memberikan memberikan apresiasi terkait materi yang akan dipelajari 
7. Guru mempersiapkan materi dan video yang akan ditayangkan yang ditonton peserta didk 
 
Kegiatan Pembelajaran (60 menit) 
1. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 
2. Guru menjelaskan tentang petujuk kerja dan tugas dari lembar aktivitas 1 untuk mengidentifikasi pengaruh 

kondisi geografis yang dimiliki indonesia. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan pengalaman peserta 
didik bahwa setiap kondisi alam memilki pengaruh terhadap aktivitas kehidupan masyarakat. 

3. Peserta didik diminta memberikan suatu pandangan terkait pengaruh penjajahan samudra khususnya di 
indonesia bagi kehidupan masyarakat bangsa indonesia. Diskusi dapat dilakukan dalam waktu singkat 

4. Guru melakukan tanya jawab dengan peserta didik terkait hasil indetifikasi, secara interaktif guru 
mengaitkan hasil identifikasi dengan orientasi pembelajaran tentang penjelajahan samudra kkhususnya di 
indonesia 

5. Peserta didik mengolah informasi, melalui peta atau tanyangan gambar yang dipersiapkan oleh guru utnuk 
mengetahui gambaran letak geografis indonesia 

6. Guru memfasilitasi sumber lain misalnya melalui tautan internet yang mendukung penjelasan dan 
pendalaman sumber belajar. 

7. Peserta didik mengolah informasi secara berkelompok di bawah bimbingan guru. Kegiatan dilakukan secara 
bervariasi namun tetap dalam ruang lingkup diskusi 

8. Hasil diskusi setiap kelompok kemudian ditampilkan didepan kelas 
9. Guru memberikan kesempatan memberikan pertanyaan atau pendapat 
10. Guru memberikan kesempatan ke peserta didik untuk mengajukan pendapat atau pertanyaan 
11. Guru memfasilitasi peserta didik menemukan simpulan pembelajaran 

 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi pada pertemuan hari ini. 
2. Guru memberi tugas yang dikerjakan sebagai pekerjaan rumah secara individu (Asesmen Formatif ) 
3. Peserta didik bersama guru merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan. 
4. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
5. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama yang di pimpin oleh peserta didik. 

F REFLEKSI 

Refleksi Peserta Didik 
1. Peserta didik dapat menulis di buku / kertas  tentang materi apa yang mereka pelajari tentang penjelajahan 

samudra, kolonialisme, dan imperealisme di Indonesia 
2. Peserta didik dapat menuliskan pengalaman baru yang mereka dapat selama aktivitas pembelajaran 

 
Refleksi Guru 
1. Apakah seluruh kegiatan pembelajaran mengenai penjelajahan samudra, kolonialisme, dan imperealisme di 

Indonesia   yang telah direncanakan terlaksana dengan baik? 
2. Apakah peserta didik menguasai seluruh materi pembelajaran? 
3. Solusi apa yang dapat dilakukan untuk proses pembelajaran selanjutnya? 

G ASESMEN/ PENILAIAN 

Asesmen diagnostik   :  Tes lisan berupa pertanyaan dari guru 
Asesmen formatif       :  Diskusi kelompok, Refleksi, Penugasan 
Asesmen Sumatif        :  Tes Tertulis  



H KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Materi di bawah ini merupakan informasi penting yang dapat digunakan untuk mengembangkan 
kompetensi yang dipelajari peserta didik dalam buku teks. 

a Potensi indonesia menarik bangsa-bangsa barat 
Perbedaan kondisi alam menyebabkan perbedaan potensi sumber daya berupa rempah-rempah 
menjadi barang mahal di eropa. guru dapat mengakses informasi lebih lanjut melalui internet. 

b Motivasi 3G (Gold, Gospel, Glory) 
Tiga G  yaitu Gold (emas) identik dengan kekayaan, Glory (kejayaan), dan Gospel (misi suci 
agama kristen). 

c Reolusi industri  
Perkembangan teknologi mesin yang menggantikan tenaga manusia telah menjadikan 
pendorong bangsa-bangsa barat melakukan perjalanan ke berbagai benua. Pasar untuk industri 
dan memperoleh bahan baku industri juga sebagai akses revolusi industri yang mendorong 
bangsa-bangsa eropa memperoleh daerah koloni atau jajahan. 
 

I REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

 
Setelah  mempelajari materi “penjelajahan samudra, kolonialisme, dan imperialisme di indonesia” kita 
dapat mengetahui perjuangan masyarakat indonesia pada zaman dahulu. Oleh karena itu kita patut 
bersyukur banyak perubahan yang lebih baik. 

 

 

LAMPIRAN 

A. Bahan Ajar 
 

Nasionalisme dan Jati Diri Bangsa 
 

1. Penjelajahan samudra, kolonialisme, dan Imperialisme di Indonesia 
Bagaimana pengaruh kondisi geografis terhadap penjelajahan samudra? 
 
Indonesia terletak di antara 2 benua dan 2 samudra yaitu Benua AsiaAustralia dan Samudra Hindia-Pasifik. 

Letak geografis Indonesia termasuk ke dalam wilayah tropis. Wilayah tropis dibatasi oleh lintang 23,5° LU dan 

23,5° LS. Letak suatu tempat juga dapat dilihat secara geografis. Perlu diketahui bahwa negara Indonesia 

merupakan negara kepulauan terbesar yang memiliki berbagai kekayaan dan keanekaragaman. Wilayah 

Indonesia sangat luas, kekayaan melimpah, dan kaya akan berbagai budaya. Indonesia merupakan salah 

satu bangsa dengan ciri khas kepulauan. Berbagai potensi sumber daya alam banyak tersedia di Indonesia. 

Setiap wilayah kepulauan mempunyai potensinya masingmasing. Seperti yang diketahui bahwa Indonesia 

terkenal dengan kekayaan rempah-rempah yang beraneka ragam. Kondisi inilah yang menjadi daya tarik 

bangsa-bangsa lain datang ke Indonesia. Hubungan dengan bangsabangsa asing tidak hanya berdampak 

positif, tetapi juga negatif. Salah satu dampak negatif hubungan Indonesia dengan bangsa asing adalah 

terjadinya penjajahan pada masa lalu. Penjajahan telah menyebabkan perubahan dalam aspek geografi, 

sosial, budaya, dan politik. Rakyat di berbagai daerah berusaha mengusir penjajah dari bumi pertiwi, mereka 

menunjukan rasa nasionalisme dan rela berkorban yang tinggi demi memperjuangkan negara Indonesia yang 

telah dikuasai oleh bangsa lain. 

 



 

 

 
Gambar. Penjelajahan samudra bangsa eropa pada masa kolonialisasi 

 
 

2. Bagaiamana kehidupan masyarakat indonesia pada masa kolonialisme dan imperialisme? 
Kedatangan bangsa barat di indonesia 
 

 

 
 

 

Setelah kalian melihat infografik di atas, untuk mengetahui proses kedatangan bangsa Barat lebih lanjut, silakan 

cari informasi dari berbagai sumber (internet, buku).  

 

 

 

 



MODUL AJAR  
 

Tema 03. Nasionalisme dan Jati Diri Bangsa 

Sub.bab Kehidupan masa Kolonialisme dan Imperialisme 

 

 

INFORMASI UMUM 

A IDENTITAS MODUL 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 5 Gunungsitoli 
Nama Penyusun   : Naomi Rizka Theresya Waruwu 
NIM : 219901037 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Fase D, Kelas/Semester  : VIII(Delapan)/II(Genap) 
Alokasi Waktu   :   2 JP(2 x 45 menit) 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

Capaian Pembelajaran Fase D 
Pada akhir fase ini, peserta didik mampu memahami dan memiliki kesadaran akan keberadaan diri 

serta mampu berinteraksi dengan lingkungan terdekatnya. Ia mampu menganalisis hubungan antara 

kondisi geografis daerah dengan karakteristik masyarakat dan memahami potensi sumber daya alam 

serta kaitannya dengan mitigasi kebencanaan. Ia juga mampu menganalisis hubungan antara 

keragaman kondisi geografis nusantara terhadap pembentukan kemajemukan budaya. Ia mampu 

memahami bagaimana masyarakat saling berupaya untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Ia 

mampu menganalisis peran pemerintah dan masyarakat dalam mendorong pertumbuhan 

perekonomian. Peserta didik juga mampu memahami dan memiliki kesadaran terhadap perubahan 

sosial yang sedang terjadi di era kontemporer. Ia dapat menganalisis perkembangan ekonomi di era 

digital. Peserta didik memahami tantangan pembangunan dan potensi Indonesia menjadi negara maju. 

Ia menyadari perannya sebagai bagian dari masyarakat Indonesia dan dunia di tengah isu-isu regional 

dan global yang sedang terjadi dan ikut memberikan kontribusi yang positif. Peserta didik mampu 

memahami dan menerapkan materi pembelajaran melalui pendekatan keterampilan proses dalam 

belajarnya, yaitu mengamati, menanya dengan rumus 5W 1H. 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman Konsep 
 

Pada akhir fase ini,  

1. Peserta didik mampu memahami dan memiliki kesadaran akan 

keberadaan diri serta mampu berinteraksi dengan lingkungan terdekatnya. 

Ia mampu menganalisis hubungan antara kondisi geografis daerah dengan 

karakteristik masyarakat dan memahami potensi sumber daya alam serta 

kaitannya dengan mitigasi kebencanaan. Ia juga mampu menganalisis 

hubungan antara keragaman kondisi geografis nusantara terhadap 

pembentukan kemajemukan budaya. Ia mampu memahami bagaimana 

masyarakat saling berupaya untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Ia mampu menganalisis peran pemerintah dan masyarakat dalam 

mendorong pertumbuhan perekonomian.  

2. Peserta didik juga mampu memahami dan memiliki kesadaran terhadap 

perubahan sosial yang sedang terjadi di era kontemporer. Ia dapat 

menganalisis perkembangan ekonomi di era digital. Peserta didik 

memahami tantangan pembangunan dan potensi Indonesia menjadi negara 

maju. Ia menyadari perannya sebagai bagian dari masyarakat Indonesia 

dan dunia di tengah isu-isu regional dan global yang sedang terjadi dan 

ikut memberikan kontribusi yang positif.  

 



Keterampilan Proses Pada akhir fase ini,  

 

1. Peserta didik mampu memahami dan menerapkan materi pembelajaran 

melalui pendekatan keterampilan proses dalam belajarnya, yaitu 

mengamati, menanya dengan rumus 5W 1H. Kemudian mampu 

memperkirakan apa yang akan terjadi berdasarkan jawaban-jawaban yang 

ditemukan.  

Peserta didik juga mampu mengumpulkan informasi melalui studi 

pustaka, studi dokumen, lapangan, wawancara, observasi, kuesioner, dan 

teknik pengumpulan informasi lainnya. merencanakan dan 

mengembangkan penyelidikan. Peserta didik mengorganisasikan 

informasi dengan memilih, mengolah dan menganalisis informasi yang 

diperoleh. Proses analisis informasi dilakukan dengan cara verifikasi, 

interpretasi, dan triangulasi informasi. Peserta didik menarik kesimpulan, 

menjawab, mengukur dan mendeskripsikan serta menjelaskan 

permasalahan yang ada dengan memenuhi prosedur dan tahapan yang 

ditetapkan. Peserta didik mengungkapkan seluruh hasil tahapan di atas 

secara lisan dan tulisan dalam bentuk media digital dan non-digital. 

Peserta didik lalu mengomunikasikan hasil temuannya dengan 

mempublikasikan hasil laporan dalam bentuk presentasi digital dan atau 

non digital, dan sebagainya. Selain itu peserta didik mampu mengevaluasi 

pengalaman belajar yang telah dilalui dan diharapkan dapat merencanakan 

proyek lanjutan dengan melibatkan lintas mata pelajaran secara 

kolaboratif. 

 
 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 
Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berahlak Mulia; Berkebhinekaan Global; 

Bergotong Royong; Mandiri; Bernalar Kritis; dan Kreatif.  

D. SARANA DAN PRASARANA 

1 Video tentang kondisi geografis di indonesia 
2 Slide gambar alur penjelajahan samudra 
3 Peta letak indonesia/atlas 
4 Kemendikbud.2021. ilmu pengetahuan sosial buku peserta didik kelas VIII, Jakarta: pusat kurikulum 

dan pembukuan  
5 Laptop 
6 Infokus 
7 Speaker 
8 Papan tulis 

E. TARGET PESERTA DIDK 

Peserta didik reguler/tripikal:umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

1 Model Pembelajaran      :    Diferensial 
2 Metode Pembelajaran    :    Ceramah Interaktif, Diskusi, Penugasan 
3 Pendekatan                    :    pembelajaran berdiferensiasi berbasis social emotional learning (SEL) 

KOMPONEN INTI 

A TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Setelah  pembelajaran ini selesai peserta didik diharapkan mampu : 
1 Peserta didik mampu mendeskripsikan kedatangan bangsa barat di indonesia 
2 Peserta didik mampu menganalisis berbagai perlawanan terhadap persekutuan dagang di indonesia 
3 Peserta didik mampu menghubungkan kolonialisem, dan imperialisme dengan perubahan kondisi 

masyarakat. 

B PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik menyadari bahwa materi kehidupan masa kolonialisme dan imperialisme dapat bermanfaat dalam 
kehidupan sehari-hari. 

C PERTANYAAN PEMANTIK 



Bagaimana proses kedatatangan bangsa barat ke indonesia? Bagaimana kebijakan yang diterapkan di 
indonesia? 

D Materi Pembelajaran 

Penjelajahan samudra, kolonialisme, dan imprelialisme di indonesia 

E KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 
1 Guru memberi salam kepada peserta didik  
2 Guru mengajak bernyanyi dan berdoa yang dipimpin oleh peserta didik. 
3 Guru mengondisikan pembelajaran 
4 Peserta didik dibantu guru menyimakn gambaran tema dan tujuan pembelajaran dalam tema 03 
5 Guru menginformasikan tujuan pembelajaran tentang kehidupan masa kolonialisme dan imperialisme di 

indonesia 
Kegiatan Pembelajaran (60 menit) 

1 Guru menjelaskan petunjuk kerja dan tugas dari lembar aktivitas untuk mengidentifikasi kedatangan bangsa-
bangsa barat di indonesia.  

2 Pada lembar aktivitas peserta didik diarahkan untuk menganalisis perlawanan rakyat indonesia dan 
menemukan keteladanan tokoh perlawanan kolonialisme dan imperialisme pada lembar aktivitas 4. 

3 Peserta didik mengidentifikasi masalah,  selanjutnya guru mendorong peserta didik mengajukan berbagai 
pertanyaan 

4 Peserta didik mengolah informasi secara berkelompok dibawah bimbingan guru 
5 Peserta didik melakukan refleksi dan aksi 
6 Peserta didik mengolah informasi baik dari buku maupun bahan lainnya yang disediakan oleh guru 
7 Guru memfasilitasi peserta didik menemukan simpulan pembelajaran  

 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1 Penilaian peserta didik dilakukan secara lisan dan tulis 
2 Peserta didik bersama guru merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan  
3 Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi pada pertemuan hari ini. 
4 Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
5 Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama yang di pimpin oleh peserta didik. 

F REFLEKSI 

Setelah mempelajari materi “penjelajahan samudra, kolonialisme, dan imperialisme di indonesia pada 
zaman dahulu. Oleh karena, itu kita patut bersyukur banyak perubahan yang lebih baik.  

G ASESMEN/ PENILAIAN 

Asesmen diagnostik   :  Tes lisan berupa pertanyaan dari guru 
Asesmen formatif       :  Diskusi kelompok, Refleksi, Penugasan 
Asesmen Sumatif        :  Tes Tertulis  

H KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

a. Kedatangan bangsa Portugis  

Bartolomeu Diaz pada tahun 1486 berlayar ke timur yang dilanjutkan Alfonso d’Albuquerque. Pada tahun 1511 

Portugis menguasai Malaka sebagai pintu masuk Indonesia. Mereka berhasil mencapai Maluku pada tahun 1512.  

b. Kedatangan Bangsa Inggris  

EIC (East Indian Company) merupakan kongsi dagang Inggris yang juga sampai di Indonesia. Namund alam 

perjalanan sejarah Inggris tidak melakukan penguasaan di Indonesia. Salah satu penyebabnya Belanda lebih 

berhasil menguasai Indonesia  

c. Kedatangan Bangsa Belanda)  

Pada tahun 1602 persekutuan dagang Belanda mendirikan VOC (Vereenigde Oost 

Indische Compagnie/Perserikatan Maskapai Hindia Timur). Kongsi ini berbertujuan menghindari persaingan tidak 

sehat diantara para pedagang 

I REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

 
Setelah  mempelajari materi “penjelajahan samudra, kolonialisme, dan imperialisme di indonesia” kita 
dapat mengetahui perjuangan masyarakat indonesia pada zaman dahulu. Oleh karena itu kita patut 
bersyukur banyak perubahan yang lebih baik. 



 

 

LAMPIRAN 

 

A. Bahan Ajar 

 

Kongsi Dagang/ VOC  

Kongsi dagang Belanda ini diberi nama Vereenidge Oostindische Compagnie (VOC). VOC didirikan di Amsterdam. 

Tujuan dibentuknya VOC yaitu menghindari persaingan yang tidak sehat sesama kelompok/kongsi pedagang Belanda 

yang telah ada dan memperkuat kedudukan Belanda dalam menghadapi persaingan dengan para pedagang negara 

lain. Banyak hal yang perlu kalian ketahui tentang pemerintahan VOC di Indonesia. Oleh karena itu, cobalah cari tahu 

lebih lengkap bagaimana perjalanan VOC dan akhir kongsi dagang VOC di Indonesia? Pengaruh Monopoli 

Perdagangan Pada awal kedatangannya, bangsa-bangsa Barat diterima dengan baik oleh rakyat Indonesia. Seiring 

berjalannya waktu, Belanda mulai melakukan monopoli. Apakah yang disebut monopoli? Monopoli adalah penguasaan 

pasar yang dilakukan oleh satu atau sedikit perusahaan. Mengapa kerajaan-kerajaan di Indonesia membiarkan 

monopoli VOC? Belanda memaksa kerajaan-kerajaan di Indonesia untuk menandatangani kontrak monopoli dengan 

berbagai cara. Salah satu caranya adalah politik adu domba atau dikenal dengan devide et impera. Siapa yang diadu 

domba? Belanda mengadudomba kerajaan satu dengan kerajaan yang lain, atau antarpejabat kerajaan. Ketika terjadi 

permusuhan, maka Belanda akan memihak salah satunya. Keadaan ini yang memperkeruh hubungan antarkerajaan di 

Indonesia. Akibat monopoli, rakyat Indonesia sangat menderita. Rakyat tidak memiliki kebebasan menjual hasil bumi 

mereka. Mereka terpaksa menjual hasil bumi hanya kepada VOC. Pengaruh Kebijakan Kerja Paksa Pernahkah kalian 

mendengar istilah rodi atau kerja paksa? Bagaimana rasanya apabila bekerja karena terpaksa? Tentu saja bekerja 

karena terpaksa hasilnya tidak sebaik pekerjaan yang dilakukan dengan sukarela. Melakukan pekerjaan karena dipaksa 

juga akan membuat seseorang menderita. Hal itulah yang dialami bangsa Indonesia pada masa penjajahan dahulu. 

Pemerintah Belanda menginginkan keuntungan sebanyak-banyaknya dari bumi Indonesia sehingga menerapkan 

kebijakan kerja paksa. Bagaimana kerja paksa yang terjadi pada masa Pemerintah Hindia Belanda? Kalian akan telusuri 

melalui penjelasan berikut ini.  

 

Gambar 3.6 Jalan Raya Pos yang dibangun pada masa Herman Willem Daendels  

Sumber: Gunawan Kartapranata/Wikimedia Commons/CC-BY-3.0 (2009)  

Jalur Anyer–Panarukan merupakan salah satu hasil kerja paksa pada masa pemerintahan  

Daendels. Jalur tersebut memanjang lebih dari 1.000 kilometer dari Cilegon (Banten),  

Jakarta, Bogor, Bandung, Cirebon, Semarang, Pati, Surabaya, Probolinggo, hingga  

Panarukan (Jawa Timur). Anyer-Panarukan dibangun 200 tahun yang lalu oleh  

pemerintah Gubernur Jenderal Daendels yang merupakan dari bagian Repulik Bataaf  

(Prancis).  

Gubernur Jenderal Daendels (1808-1811), melakukan berbagai kebijakan seperti  

pembangunan militer, jalan raya, perbaikan pemerintahan, dan perbaikan ekonomi. Jalan  

 

 
 



tersebut dibangun dengan tujuan utama untuk kepentingan militer pemerintah kolonial. Selain untuk kepentingan 

pertahanan dan militer, jalur tersebut merupakan penghubung kotakota penting di Pulau Jawa yang merupakan 

penghasil berbagai tanaman ekspor. Apa saja dampak yang disebabkan adanya pembangunan jalan Anyer-Panarukan? 

Cobalah diskusikan dengan tema sebangku kalian. Pengaruh sistem Tanam Paksa Gambar 3.7 Komoditas tanaman 

ekspor dari Indonesia Perhatikan gambar di atas. Pada masa penjajahan terdapat kebijakan tanam paksa siap ekspor. 

Ketika awal abad ke-20, Belanda menghadapi perang di Eropa, yang menyebabkan kerugian keuangan yang besar. 

Salah satu cara Belanda untuk menutup kerugian adalah dengan meningkatkan ekspor. Pada tahun 1830, Van Den 

Bosch menerapkan Sistem Tanam Paksa (Cultuur Stelsel). Kebijakan ini diberlakukan karena Belanda menghadapi 

kesulitan keuangan akibat Perang Jawa atau Perang Diponegoro (1825- 1830) dan Perang Belgia (1830- 1831). 

Ketentuan kebijakan pelaksanaan Tanam Paksa penuh dengan penyelewengan sehingga semakin menambah 

penderitaan rakyat Indonesia. Banyak ketentuan yang dilanggar atau diselewengkan baik oleh pegawai Belanda 

maupun pribumi. Praktikpraktik penekanan dan pemaksaan terhadap rakyat tersebut antara lain sebagai berikut. 

  

 Menurut ketentuan, tanah yang digunakan untuk tanaman wajib hanya 1/5 dari tanah  

 yang dimiliki rakyat. Namun kenyataannya, selalu lebih bahkan sampai ½ bagian dari  

 tanah yang dimiliki rakyat.  

 Kelebihan hasil panen tanaman wajib tidak pernah dibayarkan.  

 Waktu untuk kerja wajib melebihi dari 66 hari, dan tanpa imbalan yang memadai.  

 Tanah yang digunakan untuk tanaman wajib tetap dikenakan pajak.  

 

Penderitaan rakyat Indonesia akibat kebijakan Tanam Paksa ini dapat dilihat dari jumlah angka kematian rakyat 

Indonesia yang tinggi akibat kelaparan dan penyakit kekurangan gizi. Pada tahun 1870 terjadi kecaman atas kebijakan 

tersebut. Orang-orang Belanda yang menentang adanya Tanam Paksa tersebut di antaranya Baron van Hoevel, E.F.E. 

Douwes Dekker (Multatuli), dan L. Vitalis. Pada tahun 1870, keluar Undang-Undang Agraria (Agrarische Wet) yang 

mengatur tentang prinsip-prinsip politik tanah di negeri jajahan yang menegaskan bahwa pihak swasta dapat menyewa 

tanah, baik tanah pemerintah maupun tanah penduduk. b. Perlawanan terhadap Persekutuan Dagang Monopoli dagang 

pada masa kolonialisme sangat merugikan masyarakat Indonesia. Adanya kongsi dagang membuat masyarakat harus 

mengalami kerugian karena hasil bumi hanya dapat dijual pada kongsi dagang tersebut dengan harga di bawah 

pasaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

MODUL AJAR  
 

Tema 03. Nasionalisme dan Jati Diri Bangsa 

Sub.bab Proses Pergerakan Kemerdekaan 

 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 5 Gunungsitoli 
Nama Penyusun   : Naomi Rizka Theresya Waruwu 
NIM : 219901037 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Fase D, Kelas/Semester  : VIII(Delapan)/II(Genap) 
Alokasi Waktu   :   2 JP(2 x 45 menit) 

 

B KOMPETENSI AWAL 

Capaian Pembelajaran Fase D 
Pada akhir fase ini, peserta didik mampu memahami dan memiliki kesadaran akan keberadaan diri 

serta mampu berinteraksi dengan lingkungan terdekatnya. Ia mampu menganalisis hubungan antara 

kondisi geografis daerah dengan karakteristik masyarakat dan memahami potensi sumber daya alam 

serta kaitannya dengan mitigasi kebencanaan. Ia juga mampu menganalisis hubungan antara 

keragaman kondisi geografis nusantara terhadap pembentukan kemajemukan budaya. Ia mampu 

memahami bagaimana masyarakat saling berupaya untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Ia 

mampu menganalisis peran pemerintah dan masyarakat dalam mendorong pertumbuhan 

perekonomian. Peserta didik juga mampu memahami dan memiliki kesadaran terhadap perubahan 

sosial yang sedang terjadi di era kontemporer. Ia dapat menganalisis perkembangan ekonomi di era 

digital. Peserta didik memahami tantangan pembangunan dan potensi Indonesia menjadi negara maju. 

Ia menyadari perannya sebagai bagian dari masyarakat Indonesia dan dunia di tengah isu-isu regional 

dan global yang sedang terjadi dan ikut memberikan kontribusi yang positif. Peserta didik mampu 

memahami dan menerapkan materi pembelajaran melalui pendekatan keterampilan proses dalam 

belajarnya, yaitu mengamati, menanya dengan rumus 5W 1H. 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman Konsep 
 

Pada akhir fase ini,  

1. Peserta didik mampu memahami dan memiliki kesadaran akan 

keberadaan diri serta mampu berinteraksi dengan lingkungan terdekatnya. 

Ia mampu menganalisis hubungan antara kondisi geografis daerah dengan 

karakteristik masyarakat dan memahami potensi sumber daya alam serta 

kaitannya dengan mitigasi kebencanaan. Ia juga mampu menganalisis 

hubungan antara keragaman kondisi geografis nusantara terhadap 

pembentukan kemajemukan budaya. Ia mampu memahami bagaimana 

masyarakat saling berupaya untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Ia mampu menganalisis peran pemerintah dan masyarakat dalam 

mendorong pertumbuhan perekonomian.  

2. Peserta didik juga mampu memahami dan memiliki kesadaran terhadap 

perubahan sosial yang sedang terjadi di era kontemporer. Ia dapat 

menganalisis perkembangan ekonomi di era digital. Peserta didik 

memahami tantangan pembangunan dan potensi Indonesia menjadi negara 

maju. Ia menyadari perannya sebagai bagian dari masyarakat Indonesia 

dan dunia di tengah isu-isu regional dan global yang sedang terjadi dan 

ikut memberikan kontribusi yang positif.  



 

Keterampilan Proses Pada akhir fase ini,  

 

1. Peserta didik mampu memahami dan menerapkan materi pembelajaran 

melalui pendekatan keterampilan proses dalam belajarnya, yaitu 

mengamati, menanya dengan rumus 5W 1H. Kemudian mampu 

memperkirakan apa yang akan terjadi berdasarkan jawaban-jawaban yang 

ditemukan.  

Peserta didik juga mampu mengumpulkan informasi melalui studi 

pustaka, studi dokumen, lapangan, wawancara, observasi, kuesioner, dan 

teknik pengumpulan informasi lainnya. merencanakan dan 

mengembangkan penyelidikan. Peserta didik mengorganisasikan 

informasi dengan memilih, mengolah dan menganalisis informasi yang 

diperoleh. Proses analisis informasi dilakukan dengan cara verifikasi, 

interpretasi, dan triangulasi informasi. Peserta didik menarik kesimpulan, 

menjawab, mengukur dan mendeskripsikan serta menjelaskan 

permasalahan yang ada dengan memenuhi prosedur dan tahapan yang 

ditetapkan. Peserta didik mengungkapkan seluruh hasil tahapan di atas 

secara lisan dan tulisan dalam bentuk media digital dan non-digital. 

Peserta didik lalu mengomunikasikan hasil temuannya dengan 

mempublikasikan hasil laporan dalam bentuk presentasi digital dan atau 

non digital, dan sebagainya. Selain itu peserta didik mampu mengevaluasi 

pengalaman belajar yang telah dilalui dan diharapkan dapat merencanakan 

proyek lanjutan dengan melibatkan lintas mata pelajaran secara 

kolaboratif. 

 
 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berahlak Mulia; Berkebhinekaan Global; 

Bergotong Royong; Mandiri; Bernalar Kritis; dan Kreatif.  

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Video tentang kondisi geografis di indonesia 
2. Slide gambar alur penjelajahan samudra 
3. Peta letak indonesia/atlas 
4. Kemendikbud.2021. ilmu pengetahuan sosial buku peserta didik kelas VIII, Jakarta: pusat kurikulum 

dan pembukuan  
5. Laptop 
6. Infokus 
7. Speaker 
8. Papan tulis 

E. TARGET PESERTA DIDK 

Peserta didik reguler/tripikal:umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Model Pembelajaran      :    Diferensial 
2. Metode Pembelajaran    :    Ceramah Interaktif, Diskusi, Penugasan 
3. Pendekatan                    :    pembelajaran berdiferensiasi berbasis social emotional learning (SEL) 

KOMPONEN INTI 

A TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Setelah  pembelajaran ini selesai peserta didik diharapkan mampu : 
1. Peserta didik mampu mendeskripsikan oenyebab pergerakan nasional  
2. Peserta didik mampu menganalisis organisasi pergerakan nasional di Indonesia  
3. Peserta didik mampu menganalisis upaya pergerakan pada zaman pendudukan Jepang 

B PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik menyadari bahwa materi PROSES PERGERAKAN KEMERDEKAAN dapat bermanfaat dalam 
kehidupan sehari-hari 

C PERTANYAAN PEMANTIK 



1. Bagaimana uapaya yang dilakukan rakyat Indonesia menuju kemerdekaan? 
2. Apa saja faktor penyebab kegagalan perlawanan yang dilakukan rakyat Indonesia? 
3. Bagaimana proses terbentuknya organisasi pergerakan nasional? 
4. Bagaiamana akhir dari upaya perlawanan melalui organisasi pergerakan? 

D Materi Pembelajaran 

Penjelajahan samudra, kolonialisme, dan imprelialisme di indonesia 

E KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 
1. Guru memberi salam kepada peserta didik  
2. Guru mengajak bernyanyi dan berdoa yang dipimpin oleh peserta didik. 
3. Guru memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, posisi dan tempat duduk.. 
4. Guru memotivasi peserta  didik agar tetap memiliki  semangat  dalam  proses pembelajaran (communication) 
5. Guru mengingatkan materi sebelumnya yang berhubungan dengan materi yang dipelajari 
6. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. 
7. Guru mempersiapkan materi dan video yang akan ditayangkan yang ditonton peserta didk 
 
Kegiatan Pembelajaran (60 menit) 

1 Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 
2 Guru menjelaskan tentang petujuk kerja dan tugas dari lembar aktivitas 8 untuk mempelajari setiap isi dan 

makna dari sumpah pemuda. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan pengalaman peserta didik bahwa 
setiap kondisi menuju kemnerdekaan berpengaruh terhadap aktivitas kehidupan masyarakat. 

3 Peserta didik diminta memberikan suatu pandangan terkait pengaruh penjajahan samudra khususnya di 
indonesia bagi kehidupan masyarakat bangsa indonesia. Diskusi dapat dilakukan dalam waktu singkat 

4 Guru melakukan tanya jawab dengan peserta didik terkait hasil indetifikasi, secara interaktif guru mengaitkan 
hasil identifikasi dengan orientasi pembelajaran tentang penjelajahan samudra kkhususnya di indonesia 

5 Peserta didik mengolah informasi, melalui peta atau tanyangan gambar yang dipersiapkan oleh guru utnuk 
mengetahui gambaran letak geografis indonesia 

6 Guru memfasilitasi sumber lain misalnya melalui tautan internet yang mendukung penjelasan dan 
pendalaman sumber belajar. 

7 Peserta didik mengolah informasi secara berkelompok di bawah bimbingan guru. Kegiatan dilakukan secara 
bervariasi namun tetap dalam ruang lingkup diskusi 

8 Hasil diskusi setiap kelompok kemudian ditampilkan didepan kelas 
9 Guru memberikan kesempatan memberikan pertanyaan atau pendapat 
10 Guru memberikan kesempatan ke peserta didik untuk mengajukan pendapat atau pertanyaan 
11 Guru memfasilitasi peserta didik menemukan simpulan pembelajaran 

 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1 Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi pada pertemuan hari ini. 
2 Guru memberi tugas yang dikerjakan sebagai pekerjaan rumah secara individu (Asesmen Formatif ) 
3 Peserta didik bersama guru merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan. 
4 Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
5 Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama yang di pimpin oleh peserta didik. 

F REFLEKSI 

Refleksi Peserta Didik 
Setelah mempelajari materi pada bab ini apa yang dapat diambil? 

1 Apakah kalian dapat merasakan perjuangan yang dilakukan para pahlawan untuk merebut dan 
memperjuangkan kemerdekaan? 

2 Menurut kalian bagaimana yang seharusnya generasi muda lakukan untuk memaknai dan mempertahkan 
kemerdekaan yang telah diperjuangkan hingga berkorban nyawanya? 

3 Apakah kalian sudah melakukan hal yang membanggakan untuk Indonesia atau hanya melakukan hal yang 
merugikan untuk bangsa Indonesia? 

G ASESMEN/ PENILAIAN 

Asesmen diagnostik   :  Tes lisan berupa pertanyaan dari guru 
Asesmen formatif       :  Diskusi kelompok, Refleksi, Penugasan 
Asesmen Sumatif        :  Tes Tertulis  

H KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 



Organisasi Pergerakan di Indonesia 

No Nama Tokoh Tujuan 

1. Budi Utomo (BU) 20 mei 1908 Dr. Wahidin Soedirohoesodo Memajukan 
pendidikan rakyat, 
sosialisasi 
pentingnya 
pendidikan dan 
menghimpun dana 
pendidikan bagi 
kurang mampu  

2. Serekat Islam (SI)-1911 KH. Samanduli  Melindungi 
pengusaha lokal 
agar bisa bersaing 
dengan pengusaha 
non lokal  

3. Indische Partij (IP)-25 Desember 
1912 

Douwes Dekker (Danudirjo 
Setiabudi), R.M Suwardi  
Suryaningrat, dr Cipto 
Manungkusumo 

Mengembangkan 
rasa nalionalisme, 
menciptakan 
persatuan antara 
orang Indonesia 
dan Bumiputera  

4. Perhimpunan Indonesia (PI)- 
1908 

R.M Noto Suroto, Mohammad 
Hatta, Tjipto Manungkusumo, 
dan Suwardi Suryaningrat 

Mencapai Indonesia 
merdeka, 
perjuangan dengan 
kekuatan sendiri 
dan tidak meminta 
kepada pemerintah 
kolonial  

5. Partai Nasional Indonesia (PNI)- 4 
Juli 1927 

Ir. Soekarno, dr. Tjipto 
Mangoenkoesoemo, Ir. 
Anwari, Mr. Sartono, Mr. Iskaq 
Tjokrohadisurjo, Mr. Sunaryo, 
Mr. Budiarto, Dr. Samsi 

PNI bergerak dalam 
bidang politi, 
ekonomi, dan 
sosial. 

 

I REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

Setelah mempelajari materi pada bab ini, pelajaran apa yang dapat kalian ambil? Apakah kalian  

dapat merasakan perjuangan yang dilakukan para pahlawan untuk merebut dan  

memperjuangkan kemerdekaan? Menurut kalian, bagaimana yang seharusnya generasi muda  

lakukan untuk memaknai dan mempertahankan kemerdekaan yang telah diperjuangkan hingga  

berkorban nyawa? Apakah kalian sudah melakukan hal yang membanggakan untuk Indonesia atau hanya 

melakukan hal yang merugikan untuk bangsa Indonesia? 
 

LAMPIRAN 

Bahan bacaan Guru dan Peserta Didik  

Pergerakan Kebangsaan Menuju Kemerdekaan 

 
Perhatikan gambar infografik tersebut. Kongres pemuda di atas merupakan tombak sejarah munculnya 

sumpah pemuda. Mengapa diadakan Kongers Pemuda? Bagaimana kontribusi Kongres Pemuda dalam 

proses kemerdekaan Indonesia? Bagaimana makna teks tersebut bagi sejarah bangsa Indonesia? Teks 

tersebut diikrarkan para pemuda dari berbagai daerah pada tanggal 28 Oktober 1928. Ikrar tersebut 



merupakan tekad untuk memulai jalan baru mengusir penjajah melalui perjuangan pergerakan nasional. 

Mengapa para pemuda menggelorakan pergerakan nasional? Bangsa Indonesia sadar berbagai penyebab 

kegagalan perjuangan kemerdekaan pada masa lalu. Salah satu penyebab kegagalannya adalah perlawanan 

yang bersifat kedaerahan. Kalian  ingat lagi beberapa perjuangan bangsa Indonesia di berbagai daerah. 

Bagaimana seandainya para tokoh seperti Imam Bonjol, Pangeran Diponegoro,Pattimura, Sultan Hassanudin 

dan para tokoh lainnya bersatu mengusir penjajah? Tentu Belanda akan mudah ditaklukkan. Corak 

perjuangan bangsa Indonesia berubah dari yang bersifat kedaerahan, menuju perjuangan yang bersifat 

nasional. Bangsa Indonesia telah menemukan identitas kebangsaan sebagai pengikat perjuangan bersama. 

Paham kebangsaan atau nasionalisme telah tumbuh dan menjelma menjadi sarana perjuangan yang sangat 

kuat.  

Indonesia menjadi salah satu bangsa yang dijajah dan ditindas. Ini membuat masyarakat semakin gencar 

untuk melakukan perlawanan. Perlawanan rakyat Indonesia telah dimulai sejak penjajahan Hindia Belanda. 

Perlawanan yang dilakukan masih bersifat kedaerahan. Paham kebangsaan atau nasionalisme kemudian 

tumbuh dan menjelma menjadi sarana perjuangan yang sangat kuat. Proses menuju kemerdekaan Indonesia 

melalui berbagai tahap, salah satunya dengan kemunculan berbagai perkumpulan masyarakat atau organisasi 

untuk menghadapi penjajah. Pergerakan untuk menentang penjajah masih bersifat kedaerahan hingga pada 

tahun 1908 mulai lahir organisasi modern. Bangsa Indonesia sadar, salah satu penyebab kegagalan adalah 

perlawanan yang bersifat kedaerahan. Untuk mengetahui berbagai perlawanan rakyat Indonesia demi 

memperjuangkan kemerdekaan, perhatikan uraian berikut ini:  

a. Faktor Penyebab Pergerakan Nasional  

Pergerakan nasional menjadi wujud protes atas penindasan kaum kolonial kepada rakyat di Indonesia. Para 

pemuda dari berbagai daerah berikrar Sumpah Pemuda pada 28 Oktober 1928 sebagai salah satu bukti 

persatuan rakyat Indonesia untuk memperjuangkan kemerdekaan. Ikrar tersebut merupakan tekad untuk 

memulai jalan baru mengusir penjajah melalui perjuangan pergerakan nasional. Mengapa para pemuda 

menggelorakan pergerakan nasional? Apa yang melatarbelakangi pergerakan nasional di kalangan rakyat 

Indonesia? Untuk mengetahui lebih jelas, simak bacaan berikut ini. Apa yang Dimaksud Politik Etis? Politik 

etis atau politik balas budi adalah suatu pemikiran yang menyatakan bahwa pemerintah kolonial Belanda 

memegang hutang tanggung jawab moral bagi kesejahteraan rakyat Nusantara. Pieter Brooshooft dan C. Th. 

Van Deventer membuka mata pemerintah Belanda untuk lebih memperhatikan nasib rakyat pribumi. Mereka 

beragumen, pemerintah Belanda telah begitu lama mengambil untung besar dari wilayah jajahan, sementara 

rakyat pribumi menderita. Hutang kehormatan harus dilunasi. Maka pemerintah Belanda memiliki kewajiban 

moral untuk melakukan balas budi melalui kesejahteraan penduduk. Pada 1863, sistem tanam paksa 

dihapuskan dan Pemerintah Belanda mulai menerapkan sistem ekonomi liberal. Pada 1901 Ratu Belanda 

Wilhelmina mengeluarkan kebijakannya yang disebut dengan politik etis. 

 

 

 

 



MODUL AJAR  
 

Tema 03. Nasionalisme dan Jati Diri Bangsa 

Sub.bab Proses Pergerakan Kemerdekaan 

 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 5 Gunungsitoli 
Nama Penyusun   : Naomi Rizka Theresya Waruwu 
NIM : 219901037 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Fase D, Kelas/Semester  : VIII(Delapan)/II(Genap) 
Alokasi Waktu   :   2 JP(2 x 45 menit) 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

Capaian Pembelajaran Fase D 
Pada akhir fase ini, peserta didik mampu memahami dan memiliki kesadaran akan keberadaan diri 

serta mampu berinteraksi dengan lingkungan terdekatnya. Ia mampu menganalisis hubungan antara 

kondisi geografis daerah dengan karakteristik masyarakat dan memahami potensi sumber daya alam 

serta kaitannya dengan mitigasi kebencanaan. Ia juga mampu menganalisis hubungan antara 

keragaman kondisi geografis nusantara terhadap pembentukan kemajemukan budaya. Ia mampu 

memahami bagaimana masyarakat saling berupaya untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Ia 

mampu menganalisis peran pemerintah dan masyarakat dalam mendorong pertumbuhan 

perekonomian. Peserta didik juga mampu memahami dan memiliki kesadaran terhadap perubahan 

sosial yang sedang terjadi di era kontemporer. Ia dapat menganalisis perkembangan ekonomi di era 

digital. Peserta didik memahami tantangan pembangunan dan potensi Indonesia menjadi negara maju. 

Ia menyadari perannya sebagai bagian dari masyarakat Indonesia dan dunia di tengah isu-isu regional 

dan global yang sedang terjadi dan ikut memberikan kontribusi yang positif. Peserta didik mampu 

memahami dan menerapkan materi pembelajaran melalui pendekatan keterampilan proses dalam 

belajarnya, yaitu mengamati, menanya dengan rumus 5W 1H. 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman Konsep 
 

Pada akhir fase ini,  

1. Peserta didik mampu memahami dan memiliki kesadaran akan 

keberadaan diri serta mampu berinteraksi dengan lingkungan terdekatnya. 

Ia mampu menganalisis hubungan antara kondisi geografis daerah dengan 

karakteristik masyarakat dan memahami potensi sumber daya alam serta 

kaitannya dengan mitigasi kebencanaan. Ia juga mampu menganalisis 

hubungan antara keragaman kondisi geografis nusantara terhadap 

pembentukan kemajemukan budaya. Ia mampu memahami bagaimana 

masyarakat saling berupaya untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Ia mampu menganalisis peran pemerintah dan masyarakat dalam 

mendorong pertumbuhan perekonomian.  

2. Peserta didik juga mampu memahami dan memiliki kesadaran terhadap 

perubahan sosial yang sedang terjadi di era kontemporer. Ia dapat 

menganalisis perkembangan ekonomi di era digital. Peserta didik 

memahami tantangan pembangunan dan potensi Indonesia menjadi negara 

maju. Ia menyadari perannya sebagai bagian dari masyarakat Indonesia 

dan dunia di tengah isu-isu regional dan global yang sedang terjadi dan 

ikut memberikan kontribusi yang positif.  

 



Keterampilan Proses Pada akhir fase ini,  

 

1. Peserta didik mampu memahami dan menerapkan materi pembelajaran 

melalui pendekatan keterampilan proses dalam belajarnya, yaitu 

mengamati, menanya dengan rumus 5W 1H. Kemudian mampu 

memperkirakan apa yang akan terjadi berdasarkan jawaban-jawaban yang 

ditemukan.  

Peserta didik juga mampu mengumpulkan informasi melalui studi 

pustaka, studi dokumen, lapangan, wawancara, observasi, kuesioner, dan 

teknik pengumpulan informasi lainnya. merencanakan dan 

mengembangkan penyelidikan. Peserta didik mengorganisasikan 

informasi dengan memilih, mengolah dan menganalisis informasi yang 

diperoleh. Proses analisis informasi dilakukan dengan cara verifikasi, 

interpretasi, dan triangulasi informasi. Peserta didik menarik kesimpulan, 

menjawab, mengukur dan mendeskripsikan serta menjelaskan 

permasalahan yang ada dengan memenuhi prosedur dan tahapan yang 

ditetapkan. Peserta didik mengungkapkan seluruh hasil tahapan di atas 

secara lisan dan tulisan dalam bentuk media digital dan non-digital. 

Peserta didik lalu mengomunikasikan hasil temuannya dengan 

mempublikasikan hasil laporan dalam bentuk presentasi digital dan atau 

non digital, dan sebagainya. Selain itu peserta didik mampu mengevaluasi 

pengalaman belajar yang telah dilalui dan diharapkan dapat merencanakan 

proyek lanjutan dengan melibatkan lintas mata pelajaran secara 

kolaboratif. 

 
 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 
Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berahlak Mulia; Berkebhinekaan Global; 

Bergotong Royong; Mandiri; Bernalar Kritis; dan Kreatif.  

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Video Pembelajaran 
2. Slide gambar mengenai materi pelajaran 
3. Kemendikbud.2021. ilmu pengetahuan sosial buku peserta didik kelas VIII, Jakarta: pusat kurikulum 

dan pembukuan  
4. Laptop 
5. Infokus 
6. Speaker 
7. Papan tulis 

E. TARGET PESERTA DIDK 

Peserta didik reguler/tripikal:umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Model Pembelajaran      :    Diferensial 
2. Metode Pembelajaran    :    Ceramah Interaktif, Diskusi, Penugasan 
3. Pendekatan                    :    pembelajaran berdiferensiasi berbasis social emotional learning (SEL) 

KOMPONEN INTI 

A TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Setelah  pembelajaran ini selesai peserta didik diharapkan mampu : 
1. Peserta didik dapat menjelaskan kondisi geografis indonesia 
2. Peserta didik dapat menganlisis faktor penyebab penjelajahan samudra di indonesia 

B PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik menyadari bahwa materi kemerdekaan Indonesia, dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari  

C PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Bagaimana upaya yang dilakukan rakyat Indoesia menuju kemerdekaan?  
2. Bagaimana penyelessaian pada peristiwa rengasdengklok? 
3. Mengapa kemerdekaan Indonesia dilakukan dalam persiapan yang sangat cepat? 

D Materi Pembelajaran 



Proses pergerakan kemerdekaan  

E KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 
1. Guru memberi salam kepada peserta didik  
2. Guru mengajak bernyanyi dan berdoa yang dipimpin oleh peserta didik. 
3. Guru memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, posisi dan tempat duduk.. 
4. Guru memotivasi peserta  didik agar tetap memiliki  semangat  dalam  proses pembelajaran (communication) 
5. Guru mengingatkan materi sebelumnya yang berhubungan dengan materi yang dipelajari 
6. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. 
7. Guru mempersiapkan materi dan video yang akan ditayangkan yang ditonton peserta didk 
 
Kegiatan Pembelajaran (60 menit) 
1. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 
2. Guru menjelaskan tentang petujuk kerja dan tugas dari lembar aktivitas 12  untuk mengidentifikasi pengaruh 

kondisi geografis yang dimiliki indonesia. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan pengalaman peserta 
didik bahwa setiap kondisi alam memilki pengaruh terhadap aktivitas kehidupan masyarakat. 

3. Peserta didik diminta memberikan suatu pandangan terkait pengaruh penjajahan samudra khususnya di 
indonesia bagi kehidupan masyarakat bangsa indonesia. Diskusi dapat dilakukan dalam waktu singkat 

4. Guru melakukan tanya jawab dengan peserta didik terkait hasil indetifikasi, secara interaktif guru 
mengaitkan hasil identifikasi dengan orientasi pembelajaran tentang penjelajahan samudra kkhususnya di 
indonesia 

5. Peserta didik mengolah informasi, melalui peta atau tanyangan gambar yang dipersiapkan oleh guru utnuk 
mengetahui gambaran letak geografis indonesia 

6. Guru memfasilitasi sumber lain misalnya melalui tautan internet yang mendukung penjelasan dan 
pendalaman sumber belajar. 

7. Peserta didik mengolah informasi secara berkelompok di bawah bimbingan guru. Kegiatan dilakukan secara 
bervariasi namun tetap dalam ruang lingkup diskusi 

8. Hasil diskusi setiap kelompok kemudian ditampilkan didepan kelas 
9. Guru memberikan kesempatan memberikan pertanyaan atau pendapat 
10. Guru memberikan kesempatan ke peserta didik untuk mengajukan pendapat atau pertanyaan 
11. Guru memfasilitasi peserta didik menemukan simpulan pembelajaran 

 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi pada pertemuan hari ini. 
2. Guru memberi tugas yang dikerjakan sebagai pekerjaan rumah secara individu (Asesmen Formatif ) 
3. Peserta didik bersama guru merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan. 
4. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
5. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama yang di pimpin oleh peserta didik. 

F REFLEKSI 

Setelah mempelajari materi pada bab ini : 
1. Pelajaran apa yang dapat kalian ambil?  
2. Apakah kalian dapat merasakan perjuangan yang dilakukan para pahlawan untuk merebut dan 

memperjuangkan kemerdekaan? 
3. Menurut kalian, bagaimana yang seharusnya generasi muda lakukan untuk memaknai dan mempertahankan 

kemerdekaan yang telah diperjuangkan hingga berkorban nyawa? 
4. Apakah kalian sudah melakukan hal yang membanggakan untuk Indonesia atau hanya melakukan hal yang 

merugikan untuk bangsa Indonesia? 

G ASESMEN/ PENILAIAN 

Asesmen diagnostik   :  Tes lisan berupa pertanyaan dari guru 
Asesmen formatif       :  Diskusi kelompok, Refleksi, Penugasan 
Asesmen Sumatif        :  Tes Tertulis  

H KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 



Persiapan Kemerdekaan Indonesia  

BPUPKI  PPKI 

Dibentuk: 1 maret 1945 

Bubar: 7 agustus 1945 

Jumlah anggota : 1 ketua, 2 wakil ketua, 60 

anggota, dan 6 anggota tambahan  

 

Hasil sidang BPUPKI pertama (29 mei-1 juni 1945)  

Dasar negara Indonesia  

 

Hasil sidang BPUPKI kedua (10-17 juli 1945) 

 Menyepakati bentuk Republik Indonesia 

 Batas wilayah Indonesia: Bekas Hindia 

Belanda, Malaya, Borneo Utara, Papua, 

Timor Portugis, dan pulau-pulau lainnya 

 Menyepakati pembukaan UUD dan struktur 

UUD  

Dibentuk: 7 agustus 1945 

Bubar: 29 agustus 1945 

Jumlah aggota: 21 anggota dan 6 anggota 

tambahan  

 

Hasil sidang PPKI (18-19 agustus 1945)  

 

 

 Pengesahan pembukaan, batang tubuh, 

aturan peralihan UUD 

 Penetapan presiden dan wakil presiden yakni 

sukarno dan mohammad hatta 

 Pembagian wilayah atas delapan provinsi dan 

calon gubernurnya  

 Pembentukan komite nasional pusat dan 

daerah 

 Pembubaran heiho, peta di jawa dan bali, 

serta laskar rakyat di sumatra  

 Pembentukan badan keamanan nasional dan 

partai nasional 

 
 

I REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

 
Setelah mempelajari materi pada bab ini, pelajaran apa yang dapat kalian ambil? 

1 Apakah kalian dapat merasakan perjuangan yang dilakukan para pahlawan untuk merebut dan 
memperjuangkan kemerdekaan? 

2 Menurut kalian, bagaimana yang seharusnya generasi muda lakukan untuk memaknai dan 
mepertahankan kemerdekaan yang telah diperjuangkan hingga berkorban nyawa? 

3 Apakah kalian sudah melakukan hal yang membanggakan untuk Indonesia atau hanya melakukan hal 
yang merugikan untuk bangsa Indonesia? 

 

LAMPIRAN 

 

Bahan bacaan guru dan peserta didik 

Bagaimana Proses Pelaksanaan Kemerdekaan Indonesia?  

Propaganda Jepang berhasil memengaruhi masyarakat Indonesia. Jepang memberikan janji manis untuk 

membebaskan bangsa Indonesia dan penjajahan Belanda sehingga Jepang mulai mendapat simpati rakyat. 

Kebijakan pemerintahan Jepang menyebabkan ruang gerak perlawanan bangsa Indonesia semakin dibatasi. 

Bahkan Jepang melarang dan membubarkan semua organisasi pergerakan politik yang pernah ada di masa 

kolonial Belanda. Jepang memanfaatkan rakyat dan tokoh-tokoh Indonesia untuk dapat memberikan 

dukungan terhadap kekuasaan Jepang di Indonesia. Akibatnya timbul berbagai sikap dan kelompok di 

lingkungan para tokoh pergerakan nasional. Kelompok pertama adalah kelompok yang masih mau 

bekerjasama dengan Jepang, tetapi tetap menggelorakan pergerakan nasional. Sedangkan kelompok kedua 

adalah mereka yang tidak mau bekerjasama dengan pemerintah Jepang, sehingga melakukan gerakan bawah 

tanah.  

 



 
 

Gambar 3.19 Awan jamur yang terbentuk akibat bom atom yang dijatuhkan ke Kota  

Hiroshima (kiri) dan Nagasaki (kanan).  

Sumber: George R. Caron/Wikimedia Commons/Public Domain. (1945)  

 

 

  Gunungsitoli,      Februari  2025 

 

Mengetahui : 

Guru Mata Pelajaran      Peneliti 

 

 

 

         

Febriani Zebua, S.Pd Naomi Rizka T Waruwu  

NIP. 19860214 202421 2 001      NIM. 219901037 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)  

Mata Pelajaran: Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas: VIII 

Materi: Nasionalisme dan Jati Diri Bangsa Sub bab. Penjelajahan Samudra,   

 Kolonialisme, dan Imperialisme di Indonesia  

Tujuan Pembelajaran: 

1 Siswa mampu menjelaskan latar belakang penjelajahan samudra. 

2 Siswa mampu mengidentifikasi dampak kolonialisme dan imperialisme di Indonesia. 

3 Siswa mampu menyampaikan solusi historis dan pemikiran kritis terhadap penjajahan 

bangsa Indonesia. 

 

1. KELOMPOK AKTIF 

Tugas: Pemecahan Masalah (Berpikir Kritis) 

Petunjuk: 

Bacalah kasus berikut ini dan tuliskan pendapatmu secara logis dan argumentatif! 

Soal: 

Penjelajahan samudra bangsa Eropa pada abad ke-15 dan 16 membawa dampak besar terhadap 

wilayah Nusantara. Salah satunya adalah penjajahan yang berlangsung ratusan tahun. Jika kamu 

hidup di masa itu sebagai tokoh muda, langkah apa yang akan kamu lakukan untuk melawan 

kolonialisme dan imperialisme di Indonesia? 

Tugas: 

1. Jelaskan 3 strategi perlawanan yang akan kamu lakukan. 

2. Kaitkan dengan semangat nasionalisme dan kesadaran sejarah. 

3. Tulis jawaban minimal 150 kata. 

Jawaban: 

.......................................................................................... 

 

2. KELOMPOK CUKUP AKTIF 

Tugas: Pengerjaan Soal dengan Bimbingan Terbatas 

Petunjuk: 

Kerjakan soal-soal berikut berdasarkan pemahamanmu terhadap materi! 



1. Apa tujuan utama bangsa Eropa melakukan penjelajahan samudra? 

.......................................................................................... 

2. Sebutkan dua contoh bentuk kolonialisme dan imperialisme yang terjadi di Indonesia! 

   a. ................................................................................ 

   b. ................................................................................ 

3. Apa dampak negatif penjajahan bagi rakyat Indonesia pada masa itu? 

.......................................................................................... 

 

 

3. KELOMPOK KURANG AKTIF 

Tugas: Dengan Bimbingan Guru dan Video Pembelajaran 

Petunjuk: 

1. Tonton video pembelajaran tentang Penjelajahan Samudra dan Kolonialisme di  Indonesia 

2. Dengarkan penjelasan guru. 

3. Jawablah soal berikut! 

1. Siapa bangsa pertama yang datang ke Indonesia melalui jalur laut? 

.......................................................................................... 

2. Apa yang mereka cari di wilayah Indonesia? 

.......................................................................................... 

3. Sebutkan 1 pahlawan Indonesia yang berjuang melawan penjajahan dan jelaskan secara singkat! 

.......................................................................................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 

Tabel 4.1  

LEMBAR OBSERVASI GURU/PENELITI  

DALAM PROSES PEMBELAJARAN PADA SIKLUS I PERETEMUAN 1 

 

Nama Sekolah  : UPTD SMP Negeri 5 Gunungsitoli 

Mata Pelajaran : IPS Terpadu 

Kelas/Semester : VIII-C/ II (Dua) 

Tahun Pelajaran : 2025/2026 

Jumlah Siswa : 20 Orang 

Siklus/ Pertemuan : 1 (Pertama)/ 1(Pertama) 

 

 

NO.  

 

KOMPONEN YANG DIAMATI 

INTERVAL JAWABAN 

SB B CB KB 

4 3 2 1 

 Kegiatan Pembuka 

1. Guru menyampaikan salam, menyapa siswa dengan 

ramah, dan menciptakan susasana positif 

  √  

2. Guru mengaitkan  materi dengan pengalaman atau 

pengetahuan siswa sebelumnya 

 √   

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dengan 

jelas kepada siswa 

 √   

4. Guru memberikan pertanyaan pemantik atau 

pernyataan menarik untuk memotivasi siswa 

   √ 

 Kegiatan Inti 

5. Guru menjelaskan konsep Nasionalisme dan Jati 

diri bangsa dengan jelas dan runtut 

 √   

6. Guru menggunkan metode yang sesuai dengan 

model pembelajaran diferensial 

 √   

7. Guru memanfaatkan media pembelajaran yang 

relevan (peta,video,gambar tokoh, dll) 

  √  

8. Guru memberikan kesempatan bertanya dan 

menanggapi pendapat siswa dengan baik 

   √ 

9. Guru mendorong partisipasi aktif siswa dalam 

diskusi atau kegiatan kelompok 

  √  

10. Guru menjaga suasana kelas tetap kondusif dan 

tertib selama pembelajaran 

   √ 

 Kegiatan Penutup 

11. Guru mengajak siswa menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari  

  √  

12. Guru memberikan pertanyaan evaluasi atau tugas 

untuk mengukur pemahaman siswa 

√    

13. Guru memberikan tugas rumah atau ajakan untuk 

menerapkan materi dalam kehidupan nyata  

√    



14. Guru menyampaikan pesan moral, memerikan 

salam penutup, dan mengakhiri dengan baik.  

√    

 12 12 8 3 

Jumlah Skor Hasil Observasi 35 

Skor Ideal 56 

Presentase (%) 62,50% 

 

A. Keterangan  

SB (Sangat baik)  : 4 

B (Baik)    : 3 

CB (Cukup baik)  : 2 

KB (Kurang baik)  :  1 

B. Jumlah Item Pengamatan  : 14 

C. Skor Ideal   : 4×14 = 56 

D. Presentase Pengamatan  : =    35×100% 

            56 

       = 62,50%  

 

 

       

 Gunungsitoli,      Februari  2025 

 

 

Mengetahui : 

Guru Mata Pelajaran      Peneliti 

 

 

 

 

Febriani Zebua, S.Pd Naomi Rizka T Waruwu  

NIP. 19860214 202421 2 001      NIM. 219901037 
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Tabel 4.2  

LEMBAR OBSERVASI GURU/PENELITI  

DALAM PROSES PEMBELAJARAN PADA SIKLUS I PERETEMUAN 2 

 

Nama Sekolah  : UPTD SMP Negeri 5 Gunungsitoli 

Mata Pelajaran : IPS Terpadu 

Kelas/Semester : VIII-C/ II (Dua) 

Tahun Pelajaran : 2025/2026 

Jumlah Siswa : 20 Orang 

Siklus/ Pertemuan : 1 (Pertama)/ 1(Pertama) 

 

 

NO.  

 

KOMPONEN YANG DIAMATI 

INTERVAL JAWABAN 

SB B CB KB 

4 3 2 1 

 Kegiatan Pembuka 

1. Guru menyampaikan salam, menyapa siswa dengan 

ramah, dan menciptakan susasana positif 

 √   

2. Guru mengaitkan  materi dengan pengalaman atau 

pengetahuan siswa sebelumnya 

 √   

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dengan 

jelas kepada siswa 

  √  

4. Guru memberikan pertanyaan pemantik atau 

pernyataan menarik untuk memotivasi siswa 

 √   

 Kegiatan Inti 

5. Guru menjelaskan konsep Nasionalisme dan Jati 

diri bangsa dengan jelas dan runtut 

 √   

6. Guru menggunkan metode yang sesuai dengan 

model pembelajaran diferensial 

  √  

7. Guru memanfaatkan media pembelajaran yang 

relevan (peta,video,gambar tokoh, dll) 

  √  

8. Guru memberikan kesempatan bertanya dan 

menanggapi pendapat siswa dengan baik 

  √  

9. Guru mendorong partisipasi aktif siswa dalam 

diskusi atau kegiatan kelompok 

  √  

10. Guru menjaga suasana kelas tetap kondusif dan 

tertib selama pembelajaran 

  √  

 Kegiatan Penutup 

11. Guru mengajak siswa menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari  

√    

12. Guru memberikan pertanyaan evaluasi atau tugas 

untuk mengukur pemahaman siswa 

√    

13. Guru memberikan tugas rumah atau ajakan untuk 

menerapkan materi dalam kehidupan nyata  

√    



14. Guru menyampaikan pesan moral, memerikan 

salam penutup, dan mengakhiri dengan baik.  

√    

 12 15 12 0 

Jumlah Skor Hasil Observasi 39 

Skor Ideal 56 

Presentase (%) 69,64% 

 

A. Keterangan  

SB (Sangat baik)  : 4 

B (Baik)    : 3 

CB (Cukup baik)  : 2 

KB (Kurang baik)  :  1 

B. Jumlah Item Pengamatan  : 14 

C. Skor Ideal   : 4×14 = 56 

E. Presentase Pengamatan  : = =  39×100% 

            56 

       =69,64%  

 

 

 

 

 

        Gunungsitoli,   Februari 2025 

 

Mengetahui : 

Guru Mata Pelajaran       Peneliti 

 

 

 

 

   

Febriani Zebua, S.Pd Naomi Rizka T Waruwu  

NIP. 19860214 202421 2 001      NIM. 219901037 
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PENGOLAHAN LEMBAR OBSERVASI GURU PENELITI 

PADA SIKLUS I 

  Hasil penilaian pada lembar observasi guru pada siklus I pertemuan I dan II dapat 

 diolah dengan rumus sebagai berikut : 

 

A. Pertemuan I  

Hasil Pengamatan  =   Jumlah Skor Perolehan      × 100 % 

           Jumlah Skor Ideal 

 

 

 Jumlah Skor Ideal              =   Skor Tertinggi × Jumlah Item Soal 

     =   4 × 14  

     = 56 

 

 

A. Hasil Pengamatan   =  =    35×100% 

            56 

       =  62,50% 

 

 

B. Pertemuan II  

Hasil Pengamatan  =   Jumlah Skor Perolehan      × 100 % 

           Jumlah Skor Ideal 

 

Jumlah Skor Ideal              =   Skor Tertinggi × Jumlah Item Soal 

    =   4 × 14  

    = 56 

 

Hasil Pengamatan  = =    35×100% 

            56 

       =  69,64% 

 

 Untuk lebih memudahkan analisis terhadap data diatas dan menghitung rata-rata 

presentase untuk siklus I, maka hasil perhitungan setiap pertemuan disajikan dalam tabel 

berikut :  
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TABEL 4.3  

PRESENTASE LEMBAR OBSERVASI UNTUK GURU PENELITIAN 

 PADA SIKLUS I 

Pertemuan ke- Skor Perolehan Skor Total Presentase (%)  

I 35 56 62,50% 

II 39 56 69,64% 

Rata-Rata Preentase  66,07% 
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Tabel 4.4  

LEMBAR OBSERVASI GURU/PENELITI  

DALAM PROSES PEMBELAJARAN PADA SIKLUS II PERETEMUAN 1 

 

Nama Sekolah  : UPTD SMP Negeri 5 Gunungsitoli 

Mata Pelajaran : IPS Terpadu 

Kelas/Semester : VIII-C/ II (Dua) 

Tahun Pelajaran : 2025/2026 

Jumlah Siswa : 20 Orang 

Siklus/ Pertemuan : II (Dua)/ 1(Pertama) 

 

 

NO.  

 

KOMPONEN YANG DIAMATI 

INTERVAL JAWABAN 

SB B CB KB 

4 3 2 1 

 Kegiatan Pembuka 

1. Guru menyampaikan salam, menyapa siswa dengan 

ramah, dan menciptakan susasana positif 

√    

2. Guru mengaitkan  materi dengan pengalaman atau 

pengetahuan siswa sebelumnya 

√    

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dengan 

jelas kepada siswa 

√    

4. Guru memberikan pertanyaan pemantik atau 

pernyataan menarik untuk memotivasi siswa 

 √   

 Kegiatan Inti 

5. Guru menjelaskan konsep Nasionalisme dan Jati 

diri bangsa dengan jelas dan runtut 

√    

6. Guru menggunkan metode yang sesuai dengan 

model pembelajaran diferensial 

√    

7. Guru memanfaatkan media pembelajaran yang 

relevan (peta,video,gambar tokoh, dll) 

 √   

8. Guru memberikan kesempatan bertanya dan 

menanggapi pendapat siswa dengan baik 

 √   

9. Guru mendorong partisipasi aktif siswa dalam 

diskusi atau kegiatan kelompok 

 √   

10. Guru menjaga suasana kelas tetap kondusif dan 

tertib selama pembelajaran 

 √   

 Kegiatan Penutup 

11. Guru mengajak siswa menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari  

 √   

12. Guru memberikan pertanyaan evaluasi atau tugas 

untuk mengukur pemahaman siswa 

√    

13. Guru memberikan tugas rumah atau ajakan untuk 

menerapkan materi dalam kehidupan nyata  

√    



14. Guru menyampaikan pesan moral, memerikan 

salam penutup, dan mengakhiri dengan baik.  

√    

 32 18 0 0 

Jumlah Skor Hasil Observasi 50 

Skor Ideal 56 

Presentase (%) 89,28% 

 

F. Keterangan  

SB (Sangat baik)  : 4 

B (Baik)    : 3 

CB (Cukup baik)  : 2 

KB (Kurang baik)  :  1 

G. Jumlah Item Pengamatan  : 14 

H. Skor Ideal   : 4×14 = 56 

I. Presentase Pengamatan  : =  50×100% 

           56 

      = 89,28%  

   

 

 

 

        Gunungsitoli,   Februari 2025 

 

 

Mengetahui : 

Guru Mata Pelajaran      Peneliti 

 

 

 

 

  

Febriani Zebua, S.Pd Naomi Rizka T Waruwu  

NIP. 19860214 202421 2 001      NIM. 219901037 
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Tabel 4.5  

LEMBAR OBSERVASI GURU/PENELITI  

DALAM PROSES PEMBELAJARAN PADA SIKLUS Ii PERETEMUAN 2 

 

Nama Sekolah  : UPTD SMP Negeri 5 Gunungsitoli 

Mata Pelajaran : IPS Terpadu 

Kelas/Semester : VIII-C/ II (Dua) 

Tahun Pelajaran : 2025/2026 

Jumlah Siswa : 20 Orang 

Siklus/ Pertemuan : II  (Dua)/ 1(Pertama) 

 

 

NO.  

 

KOMPONEN YANG DIAMATI 

INTERVAL JAWABAN 

SB B CB KB 

4 3 2 1 

 Kegiatan Pembuka 

1. Guru menyampaikan salam, menyapa siswa dengan 

ramah, dan menciptakan susasana positif 

√    

2. Guru mengaitkan  materi dengan pengalaman atau 

pengetahuan siswa sebelumnya 

√    

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dengan 

jelas kepada siswa 

√    

4. Guru memberikan pertanyaan pemantik atau 

pernyataan menarik untuk memotivasi siswa 

√    

 Kegiatan Inti 

5. Guru menjelaskan konsep Nasionalisme dan Jati 

diri bangsa dengan jelas dan runtut 

√    

6. Guru menggunkan metode yang sesuai dengan 

model pembelajaran diferensial 

√    

7. Guru memanfaatkan media pembelajaran yang 

relevan (peta,video,gambar tokoh, dll) 

√    

8. Guru memberikan kesempatan bertanya dan 

menanggapi pendapat siswa dengan baik 

√    

9. Guru mendorong partisipasi aktif siswa dalam 

diskusi atau kegiatan kelompok 

 √   

10. Guru menjaga suasana kelas tetap kondusif dan 

tertib selama pembelajaran 

 √   

 Kegiatan Penutup 

11. Guru mengajak siswa menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari  

 √   

12. Guru memberikan pertanyaan evaluasi atau tugas 

untuk mengukur pemahaman siswa 

√    

13. Guru memberikan tugas rumah atau ajakan untuk 

menerapkan materi dalam kehidupan nyata  

√    



14. Guru menyampaikan pesan moral, memerikan 

salam penutup, dan mengakhiri dengan baik.  

√    

 44 9 0 0 

Jumlah Skor Hasil Observasi 53 

Skor Ideal 56 

Presentase (%) 94,64% 

 

D. Keterangan 

SB (Sangat baik)  : 4 

B (Baik)    : 3 

CB (Cukup baik)  : 2 

KB (Kurang baik)  :  1 

E. Jumlah Item Pengamatan  : 14 

F. Skor Ideal   : 4×14 = 56 

J. Presentase Pengamatan  : = 53×100% 

           56 

      = 94,64%  

 

 

 

       

 Gunungsitoli,    Februari  2025  

 

 

Mengetahui : 

Guru Mata Pelajaran      Peneliti 

 

 

 

 

 

  

Febriani Zebua, S.Pd Naomi Rizka T Waruwu  

NIP. 19860214 202421 2 001      NIM. 219901037 
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PENGOLAHAN LEMBAR OBSERVASI GURU PENELITI 

PADA SIKLUS II 

  Hasil penilaian pada lembar observasi guru pada siklus II pertemuan I dan II dapat 

 diolah dengan rumus sebagai berikut : 

C. Pertemuan I  

Hasil Pengamatan  =   Jumlah Skor Perolehan      × 100 % 

           Jumlah Skor Ideal 

 

 

 Jumlah Skor Ideal              =   Skor Tertinggi × Jumlah Item Soal 

     =   4 × 14  

     = 56 

 

 

A. Hasil Pengamatan   =  50×100% 

           56 

      = 89,28%  

 

 

D. Pertemuan II  

Hasil Pengamatan  =   Jumlah Skor Perolehan      × 100 % 

           Jumlah Skor Ideal 

 

Jumlah Skor Ideal              =   Skor Tertinggi × Jumlah Item Soal 

    =   4 × 14  

    = 56 

 

Hasil Pengamatan  =    53×100% 

           56 

      = 94,64%  

 Untuk lebih memudahkan analisis terhadap data diatas dan menghitung rata-rata 

presentase untuk siklus I, maka hasil perhitungan setiap pertemuan disajikan dalam tabel 

berikut :  
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TABEL 4.6  

PRESENTASE LEMBAR OBSERVASI UNTUK GURU PENELITIAN 

 PADA SIKLUS II 

Pertemuan ke- Skor Perolehan Skor Total Presentase (%)  

I 50 56 89,28% 

II 53 56 94,64% 

Rata-Rata Presentase  91,96%  
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Tebel 4.7  
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Tabel 4.8  
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TABEL 4.9  

PENGOLAHAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS  SISWA  

PADA SIKLUS I 

 

 

PERTEMUAN    

 

ITEM 

 

JMLH 

RESPONDEN 

 

SKOR 

IDEAL 

 

JMLH 

SKOR 

IDEAL 

 

SIKLUS I 

 

(%) 

 

RATA-RATA 

PRESENTASE 

(%) 

PERTEMUAN 

 

RATA-RATA 

PRESENTASE 

(%) 

KESELURUHAN 

SIKLUS I 

 

I 

1. Perhatian peserta didik 20 4 80 41,25%  46,24% 

2. Motivasi belajar siswa 20 4 80 47,5%   

3. Kemampuan Presentasi 20 4 80 40%   

4. Kemampuan menjawab pertanyaan 20 4 80 60,97%   

5. Kemampuan mengajukan 

pertanyaan 

20 4 80 45%   

6. Menghargai pendapat orang lain 20 4 80 24%   

7. Kerjasama dalam kelompok 20 4 80 43,75%   



8. Aktif mengerjakan tugas 20 4 80 28,75%   

9. Kemampuan memberi tanggapan 20 4 80 43,75%   

10. kemampuan memahami 20 4 80 40%   

      41,49%  

 

 

 

 

 

 

II 

1. Perhatian peserta didik 20 4 80 43,75%   

2. Motivasi belajar siswa 20 4 80 48,75%   

3. Kemampuan Presentasi 20 4 80 50%   

4. Kemampuan menjawab pertanyaan 20 4 80 53,75%   

5. Kemampuan mengajukan 

pertanyaan 

20 4 80 50%   

6. Menghargai pendapat orang lain 20 4 80 53,75%   

7. Kerjasama dalam kelompok 20 4 80 57,5%   

8. Aktif mengerjakan tugas 20 4 80 53,75%   

9. Kemampuan memberi tanggapan 20 4 80 52,5%   

10. kemampuan memahami 20 4 80 46,25%   

      51%  
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Tabel 4.9  
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Tabel 4.10  
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TABEL 4.11  

PENGOLAHAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS  SISWA  

PADA SIKLUS II 

 

 

PERTEMUAN    

 

ITEM 

 

JMLH 

RESPONDEN 

 

SKOR 

IDEAL 

 

JMLH 

SKOR 

IDEAL 

 

SIKLUS II 

 

RATA-RATA 

PRESENTASE 

(%) 

PERTEMUAN 

 

RATA-RATA 

PRESENTASE 

(%) 

KESELURUHAN 

SIKLUS I 

 

(%) 

 

I 

1. Perhatian peserta didik 20 4 80 75%  85,31% 

2. Motivasi belajar siswa 20 4 80 62,5%   

3. Kemampuan Presentasi 20 4 80 52,5%   

4. Kemampuan menjawab pertanyaan 20 4 80 60%   

5. Kemampuan mengajukan 

pertanyaan 

20 4 80 53,75%   

6. Menghargai pendapat orang lain 20 4 80 66,25%   

7. Kerjasama dalam kelompok 20 4 80 76,25%   



8. Aktif mengerjakan tugas 20 4 80 66,25%   

9. Kemampuan memberi tanggapan 20 4 80 60%   

10. kemampuan memahami 20 4 80 67,5%   

 
     80,37%  

 

 

 

 

 

 

II 

1. Perhatian peserta didik 20 4 80 93,75%   

2. Motivasi belajar siswa 20 4 80 92,5%   

3. Kemampuan Presentasi 20 4 80 73,75%   

4. Kemampuan menjawab pertanyaan 20 4 80 97,5%   

5. Kemampuan mengajukan 

pertanyaan 

20 4 80 82,5%   

6. Menghargai pendapat orang lain 20 4 80 93,75%   

7. Kerjasama dalam kelompok 20 4 80 86,25%   

8. Aktif mengerjakan tugas 20 4 80 88,75%   

9. Kemampuan memberi tanggapan 20 4 80 95%   

10. kemampuan memahami 20 4 80 98,75%   

 
     90,25%  
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